
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 11OPINIJUMAT PON,  29 SEPTEMBER 2023

( 13 MULUD 1957 )

HARIAN Kedaulatan Rakyat (KR) 27

September 2023 mendatang menginjak

usia yang ke-78. Sebagai media massa

tertua di Indonesia pascakemerdekaan

yang masih eksis, KR kian mantap me-

nempatkan diri sebagai salah satu ko-

ran yang paling berpengaruh di Kota

Yogyakarta dan berkomitmen selalu mi-

gunani tumraping liyan. Setelah melin-

tasi berbagai generasi serta perubahan

struktural di internal, KR  masih men-

dominasi di Yogyakarta.

Masyarakat sudah mengenalnya de-

ngan sebutan KR, yang terbit 40 hari

setelah Proklamasi Kemerdekaan

Republik Indonesia. Tercatat dalam se-

jarah sebagai salah satu suratkabar ter-

tua yang masih terbit dan beredar hing-

ga saat ini. Bagi orang asli dan mereka

yang masih bermukim di Yogyakarta,

barangkali hari-hari terasa belum

lengkap jika belum membaca KR.

Dari sekian media massa dewasa ini,

suratkabar KR tergolong sebagai media

yang masih memiliki komitmen pada

kejujuran. Dan hingga sekarang pun KR

masih tetap mampu menjaga nilai-nilai

moral dan kejujuran sehingga tidak ter-

jebak pada kepentingan pragmatis un-

tuk mencari keuntungan sesaat.

***

KEDAULATAN Rakyat adalah suara

hati nurani rakyat, memfasilitasi ma-

syarakat dalam upaya mencerdaskan

kehidupan bangsa. Berkomitmen seba-

gai wahana pembelajaran untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa. Kini

semakin bermakna dengan fasilitas dan

kesempatan dari KR. Pemuatan berita

kegiatan, kolom opini, tajuk, dapat

mempopulerkan dan mendekatkan

makna kepustakawanan dengan masya-

rakat. Kondisi ini dilandasi keprihati-

nan bersama untuk membuat masyara-

kat cerdas bermedia dengan memilih

dan memilah informasi sehat dari sum-

ber tepercaya, bukan hoax.

Masifnya potensi berita bohong yang

muncul di dunia maya, KR menjadi

penyeimbang dan mengkonter berita ti-

dak sehat menjadi menyejukkan. Berita

tidak sehat atau berita palsu di media

yang tidak jelas, berpotensi memecah

belah persatuan dan kesatuan bangsa

dalam bingkai kebhinnekaan tunggal

ika.

KR yang memiliki fungsi kontrol yang

kuat dalam struktur bangunan

berbangsa dan bernegara harus mampu

menjawab segenap tantangan zaman

dengan penuh tanggungjawab. Selain

itu, selain sebagai media untuk mencer-

daskan kehidupan anak bangsa, KR di-

tuntut untuk seimbang dan bertang-

gung jawab dalam menyajikan berita.

Tantangan perusahaan media cetak

saat ini cukup berat. Kendati demikian,

dengan kerja keras dan

dedikasi seluruh keluarga be-

sar KR, akan mampu meng-

hadapi dan menyelesaikan se-

mua tantangan dengan baik se-

hingga KR kembali jaya untuk

meneruskan para pendahulu.

Dalam usianya yang ke-78 ini

diharapkan tetap

menyuarakan hati nurani rak-

yat. Semoga tetap menjadi coro-

ng dalam menyampaikan suara

hati nurani rakyat dan tetap

konsisten dalam menjembatani

informasi antara rakyat de-

ngan pemerintah. 

Kedaulatan Rakyat diharap-

kan juga tetap mampu mem-

berikan informasi secara

berimbang dan mampu men-

didik masyarakat untuk lebih

cerdas dalam berliterasi se-

hingga masyarakat bisa terhindar dari

pengaruh berita-berita hoax.

***

SURATKABAR harus bisa hidup

berdampingan bersama teknologi digi-

tal. Perubahan konsumsi media yang di-

pilih masyarakat menunjukkan adanya

perubahan gaya hidup, yang merupakan

dampak dari perkembangan teknologi.

Tentunya, hal ini tidak bisa kita hindari.

KR dituntut untuk melakukan per-

ubahan dan melakukan transformasi

guna mempertahankan eksistensinya

biar tidak tergerus waktu. Usia 78 ta-

hun tentu bukan waktu yang singkat ba-

gi KR yang telah berupaya mencoba me-

menuhi kebutuhan pembaca dengan

menghadirkan berbagai informasi me-

lalui KR Grup: Harian KR, Koran Me-

rapi, KR Radio dan Krjogja.com.  ❑-d

*) Affan Safani Adham, Anggota

Majelis Pustaka dan Informasi PWM

DIY/Pengelola mediamu.com

Mimpi Sekolah Ramah Anak 

Affan Safani Adham

Bulan ini umat Islam memperingati

Maulid Nabi.

-- Teladani Nabi dalam kehidupan se-

hari-hari.

***

Pemda DIY komitmen berantas penyalah-

gunaan TKD.

-- Masyarakat juga harus ikut meng-

awasi.

***

Aksara Kawi menembus dunia digital.

-- Warisan agung ini harus tetap

lestari.

KR Menjaga Nilai-nilai Moral dan Kejujuran

MALANG benar nasib SAH, siswi

yang menjadi korban kekejaman kakak

kelasnya. Siswa kelas 2 SD di Menganti

Gresik itu buta permanen karena di-

tusuk kakak kelasnya menggunakan

tusuk bakso. Ia mengira matanya sakit

biasa, tetapi SAH terkejut saat yang

keluar dari matanya adalah darah yang

terus mengalir. 

Apa yang menimpa SAH menjadi

peringatan keras  dunia Pendidikan.

Sekolah yang mestinya menjadi ruang

aman dan nyaman untuk anak belajar,

justru menjadi ruang yang seram dan

menakutkan.  Dan cacat fisik yang

menimpa SAH tidak bisa ditebus de-

ngan apapun. Trauma dan ketakutan

yang dialami  tidak bisa disembuhkan

dalam waktu singkat. 

Kita bisa menilik konsep sekolah

yang ditanamkan di Tamansiswa

adalah sekolah dengan konsep kekelu-

argaan. Ki Hajar Dewantara menggu-

nakan metode among. Guru adalah

sosok yang mendampingi, mengasihi,

dan mengasuh siswanya seperti orang-

tua. Panggilan  ‘Pak Guru’ dan ‘Bu

Guru’ adalah warisan penting konsep

sekolah berbasis kekeluargaan.

Dengan konsep pendidikan yang

mendekatkan antara murid dan guru

itulah, Tamansiswa berhasil membuat

sistem pendidikan yang ramah dan

nyaman buat anak. Itulah mengapa Ki

Hajar Dewantara menyebut sekolahnya

dengan kata ‘Taman’, tentu agar  menja-

di tempat yang menyenangkan, membu-

ka mata hati dan pikiran siswa seperti

mereka saat anak-anak berada di

‘taman’.  Mereka senang, nyaman, dan

aman belajar di sekolah. 

Perundungan

Problema perundungan di Indonesia

cukup memprihatinkan. Kasus kekeras-

an tercatat tidak hanya di kota besar, na-

mun juga kota-kota kecil. Tercatat kasus

perundungan di Malang (2020), di

Bulukumba Sulawesi Selatan (2021)  se-

orang pelajar SMP menjadi korban pe-

rundungan hingga sakit di bagian leher

dan badannya. Di tahun 2022, di Depok

Jawa Barat ada anak berkebutuhan

khusus menjadi korban perundungan

dan berakhir dengan perkelahian antar-

siswa. Terbaru di Cilacap (2023). Seorang

pelajar SMP masih berseragam dihajar

temannya dan diviralkan. 

Kurangnya pengawasan, juga lengah-

nya guru bisa mengakibatkan anak

bertindak berlebihan kepada temannya.

KPAI melansir aduan kekerasan ter-

hadap anak dari Januari hingga 31

Maret 2023, ada 64 kasus.  Kekerasan

terhadap anak di lingkungan pendidikan

itu menurut Ketua KPAI Maryati

Solihah berupa kekerasan psikis, fisik,

bullying, maupun kekerasan seksual

(Tirto, 5/5). 

Pencegahan serta edukasi kepada

anak tentang bahaya dari kekerasan

bisa meminimalisir kasus. Anak tidak

boleh memukul atau bermain secara ber-

lebihan. Apalagi menyentuh bagian

kepala, dada, perut, kelamin untuk

menghindari luka fisik yang fatal atau

cacat. 

Peran Sekolah 

Guru memiliki peran penting dalam

mengantisipasi kasus bullying di sekolah

dasar. Yaitu dengan membimbing, mena-

sehati, mengarahkan, membina dan

memberikan contoh sikap yang baik di

sekolah (Junindra, Arespi, dkk, 2022).

Dan mewujudkan sekolah ramah anak

memerlukan perangkat pendukung.

Kardius Richi Yosada dan Agusta Kur-

niati (2019) dalam penelitiannya meng-

ungkapkan faktor-faktor yang perlu

diperhatikan bagi sekolah dasar ramah

anak. 

Pertama kebijakan sekolah ramah

anak (SRA). Kedua, pendidik dan tena-

ga kependidikan terlatih hak-hak

anak. Ketiga, pelaksanaan proses bela-

jar yang ramah anak,† adanya pene-

rapan disiplin tanpa kekerasan. Keem-

pat, sarana dan prasarana yang ramah

anak tidak membahayakan anak, dan

mencegah anak agar tidak celaka.

Kelima, partisipasi anak, meliputi :

mengkomunikasikan program sekolah

dengan melibatkan anak.

Pemerintah sudah membuat aturan

tentang pencegahan dan penanganan

kekerasan di lingkungan satuan pen-

didikan (PPKSP). Melalui Permen-

dikbud nomor 46 tahun 2023, pemerin-

tah telah membuat tentang aturan

pencegahan sampai sanksi tegas untuk

satuan pendidikan. Munculnya kasus

SAH dan juga yang lain, menjadi tan-

tangan bersama mewujudkan sekolah

ramah anak.  ❑-d

*) Arif Yudistira, peminat dunia pen-

didikan dan anak, Pendidik di PPM

MBS Yogya

Arif YudistiraSumur Bor Pemerintah Tak Berfungsi
DI saat masyarakat di wilayah

yang dilanda kekeringan dan krisis

air, ada informasi yang cukup mem-

prihatinkan, yaitu sumur-sumur bor

bantuan pemerintah yang tidak lagi

beroperasi, meski ada yang bisa di-

manfaatkan namun kurang optimal

atau sama sekali tidak bisa dipakai

dan rusak. Sementara itu sumur-

sumur bor bantuan pihak ketiga

atau swadaya cukup banyak yang

berungsi. Padahal biaya memban-

gunnya murah, Rp 100 juta,

sedang yang dibangun dengan

bantuan pemerintah nominalnya

rata-rata sekitar Rp 500 juta.

Kenyataan ini diungkapkan Wakil

Ketua DPRD DIY Huda Tri Yudiana

sebagaimana dilansir KR, baru-

baru ini.ÓSaya cukup heran meng-

apa sumur-sumur bor yang dibuat

dari pemerintah banyak yang tidak

operasional, pada rusak dan ku-

rang optimal. Padahal biaya penge-

boran rata-rata Rp 500 jutaan de-

ngan sebelumnya pakai penelitian

dan desain pakar,Ó kata Huda se-

telah terjun langsung ke lapangan.

Kenyataan ini sangat mempri-

hatinkan. Karena sebelumnya su-

dah dilakukan penelitian dan de-

sain oleh pakar, pasti pemilihan

lokasi sumur bor tersebut sudah

tepat. Di samping di lingkungan pe-

mukiman yang warganya di

wilayah langganan kekeringan,

lokasi yang dibor mestinya juga su-

dah dipastikan adanya air dengan

debit yang mencukupi untuk dibor.

Karena itu sumur-sumur bor

yang tidak berfungsi atau kurang

maksimal harus diteliti lebih jauh.

Jangan dibiarkan saja mangkrak

atau yang tidak berfungsi dengan

baik justru menjadi rusak.  Jadi

harus dicermati letak permasala-

hannya di mana? Apakah karena

airnya tidak ada, sehingga tidak

bisa disedot, apakah mesin penye-

dotnya tidak berfungsi karena rusak

dan bagaimana solusi untuk meng-

atasinya, atau karena jaringannya

yang rusak. Kalau jaringan rusak

harus ditelusuri lebih jauh kenapa-

nya, apakah karena kualitasnya ti-

dak baik, spesifikasinya tidak

sesuai yang ditentukan, atau lain-

nya. Tentu saja semua hasil pen-

cermatan tersebut harus diiringi de-

ngan tindaklanjut. Juga layak diper-

tanyakan, kenapa sumur bor yang

dibangun pihak ketiga atau swa-

daya justru masih bisa berfungsi,

padahal biayanya lebih murah.

Kiranya pencermatan dan tindak-

lanjutnya ini perlu segera sehingga

bisa cepat diatasi. Jangan sampai

keburu datangnya musim hujan.

Selain itu tentu saja diharapkan se-

lanjutnya sumur bor dan pirantinya

tetap bisa berfungsi sampai tahun-

tahun mendatang. Karena masya-

rakat di sekitar pasti sangat mem-

butuhkan air dari sumur bor terse-

but. Selama ini, masyarakat di

wilayah kekeringan (Gunungkidul

dan sebagian Kulonprogo) yang

umumnya juga wilayah kemiskin-

an, untuk mendapatkan air terpak-

sa antri untuk menunggu dropping

air. Sebagian warga juga membeli

air dalam tanki seharga Rp 250 ribu

hingga Rp 300ribu untuk 5.000 liter.

Bahkan di daerah dengan lokasi

tinggi, truk tanki kesulitan naik, se-

hingga warga mendapatkan air ber-

sih antara 2-3 hari sekali. Sungguh

kondisi sangat menyedihkan.

Air bersih memang merupakan

kebutuhan vital bagi manusia dan

makhluk hidup lainnya. Semua

makhluk Allah ini tidak akan bisa hi-

dup tanpa air. Bagi manusia, mem-

butuhkan air untuk minum, masak

makanan, untuk mandi maupun

mencuci. Kebutuhan air harus

dicukupi setiap hari. Pemerintah

mempunyai kewajiban untuk men-

cukupi kebutuhan rakyaknya ini.

Selain itu, masyarakat yang

mampu, apalagi yang hartanya

banyak, dan tidak tinggal di wilayah

kekeringan, sudah semestinya jika

turun tangan membantu saudara-

nya yang mengalami bencana ke-

keringan, baik membantu secara

perorangan maupun berkelompok.

Bahkan lebih baik kalau bantuan ti-

dak hanya untuk jangka pendek,

dengan dropping air, tetapi juga un-

tuk jangka panjang, yaitu memba-

ngun sumur bor yang bisa diman-

faatkan sampai kapan pun.

Dengan demikian akan menjadi

amal jariyah yang pahalanya akan

mengalir terus.

Baik pemerintah maupun masya-

rakat, mari kita bersama-sama

fastabiqul khoirot, berlomba-lomba

dalam kebaikan.  ❑-d
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Menikmati Gamelan Sekaten

Fakta yang Bicara

SEBAGAI bukan warga asli

DIY, saya baru tahu akan syahdu

dan sakralnya   Sekaten, justru ta-

hun 2023 ini. Sembari duduk di

emper masjid usai Isya, ada yang

terasa menyentuh hati. Mende-

ngar suara gamelan yang lirih

bahkan menurut saya kadangkala,

iramanya seperti tidak selaras, tapi

justru disitu keindahannya tercipta.

Tetapi yang paling membuat

haru adalah dentingan gamelan itu

bisa dinikmati. Karena tidak Ôbere-

butÕ udara dari lantangan Pasar

Malam dari niaga ataupun dang-

dut sebagaimana saat saya masih

kuliah belasan tahun silam. Ini

sungguh-sungguh nikmat dan

membuat ayem.  Sekaten itu

nabuh gamelan bukan pasar ma-

lam.  ❑-d

*) Farhan, Purwanggan Yogya

BUPATI Sleman beberapa wak-

tu lalu mengungkap kekhawatiran

karena ada gejala penurunan

moral masyarakat. Hal itu dike-

mukakan terkait temuan dua mayat

bayi kembar di Berbah. Ungkapan

kekhawatiran yang wajar, karena

beliau selain pemangku wilayah ju-

ga seorang ibu (KR, 19/9).

Setiap pagi setelah koran KR di

tangah, saya selalu membaca perta-

ma rubrik Hukum, dan mencari

adakah berita Sleman. Dan catatan

saya KR 12 Juli 2018 mengungkap

tindak kejahatan di Daerah Sleman

paling tinggi. Dalam arti tingkat dan

jenisnya seperti narkoba, penipuan,

penggelapan dan pencurian. Realita

yang membuat tanda tanya, meng-

apa dan apa penyebabnya?

Hal ini perlu diurai. Dan perlu men-

jadi kesadaran bersama seluruh war-

ga juga aparat pemerintah, dalam

membina dan menjaga warga. ❑-d

*) FS Harsono, Purwosari

Sinduadi Sleman


